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ABSTRACT

Paradigm of urban communities tend not to attention to the problems around it
makes a lot of teenagers who do as they pleased without consider the religious and
moral including premarital sex. This study aims to determine the perceptions and
behavior of young men about premarital sex. This is a qualitative research using
phenomenological study. Data collection methods done with depth interview, the
informant who used as many as three people who get the snowball sampling method.
From the survey results revealed that the main factor is the reason young men to have
sex before marriage is the encouragement of the self, whereas other factors such as
parents, peers group, and become the driving environment or trigger informants to
engage in sex before marriage.
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ABSTRAK

Paradigma masyarakat perkotaan yang cenderung tidak memperhatikan
permasalahan disekelilingnya membuat banyak remaja yang berbuat sesuka hati tanpa
memepertimbangkan agama dan moral termasuk melakukan hubungan seks pranikah.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi dan perilaku remaja putra
mengenai seks pranikah. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang
menggunakan studi fenomenologi. Metode pengumpulan data dilakuakn dengan
indepth interview, informan yang digunakan sebanyak 3 orang yang didapatkan
dengan metode snowball sampling.

Dari hasil penelitian diketahui bahwa faktor utama yang menjadi alasan remaja
putra melakukan hubungan seks pranikah adalah dorongan dari dalam diri sendiri,
sedangkan faktor-faktor lain seperti orang tua, teman sebaya, dan lingkungan menjadi
pendorong atau memicu informan untuk melakukan seks pranikah.

Kata kunci  : Remaja, seks pranikah, persepsi dan perilaku
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PENDAHULUAN

Keadaan masyarakat di Yogyakarta yang terkenal tradisional dan menjunjung
nilai-nilai keluhuran, termasuk mengenai hubungan seksualitas. Pada masyarakat
yang masih tradisional, seks dianggap sebagai sesuatu yang sangat sakral, tinggi,
suci, dan hanya boleh dilakukan didalam sebuah hubungan yang dinaungi oleh
sebuah lembaga pernikahan. Tidak baik melakukan hubungan seks diluar nikah.

Keadaannya sangat berbeda di dalam masyarakat modern, seks bukanlah
simbol-simbol yang sakral dan harus dihormati. Seks dapat dilakukan kapan saja,
dimana saja, dengan siapa saja, tanpa ikatan nikah. Hal ini dijadikan simbol oleh
mahasiswa yang ingin dikatakan sebagai bagian dari masyarakat modern (Agustino,
2007). Fenomena seks bebas dan seks pranikah kini lebih banyak.

Paradigma masyarakat perkotaan atau modern yang cenderung tidak
memperhatikan dan tidak mempermasalahkan semua aktivitas yang ada
disekelilingnya, dalam arti lain mereka sibuk dengan urusan masing-masing,
sehingga banyak remaja yang berbuat sesuka hati tanpa mempertimbangkan norma-
norma budaya dan agama. Perilaku ini terjadi karena adanya pengaruh yang besar
disekitar lingkungan tempat mereka tinggal dan melakukan aktivitas dan interaksi
sosial, sehingga ini menjadi awal dari tindakan-tindakan peniruan atau imitasi teradap
lingkungan barunya (Agustino, 2007).

Selain itu remaja pria yang berpendidikan tinggi dan tinggal diperkotaan lebih
menyetujui hubungan seksual sebelum menikah. Pengalaman berhubungan seksual
sebelum menikah masih belum bisa diterima masyarakat umum, namun perilaku seks
pranikah sudah seperti menjadi trend atau gaya hidup. Alasan remaja melakukan
hubungan seksual pranikah pertama kali jawaban terbanyak merupakan rasa ingin
tahu (45%), terjadi begitu saja (38%), dan ada pula 5% yang menjawab pengaruh dari
teman.

Studi pendahuluan telah dilakukan pada 5 remaja di daerah Banguntapan Bantul,

dan dari hasil wawancara diketahui bahwa remaja beranggapan bahwa seksualitas



adalah urusan pribadi, dan 3 diantaranya mengaku sudah pernah melakukan
hubungan seksual sebelum menikah.

Tujuan umum dari penelitian ini adalah diketahuinya persepsi dan perilaku
remaja putra mengenai seks pranikah di Kelurahan Banguntapan Banguntapan
Kabupaten Bantul Yogyakarta. Diharapkan dapat menambah pengetahuan mengenai
persepsi dan perilaku seks pranikah sehingga mampu melakukan pencegahan
terhadap perulaku tersebut. Dalam penelitian ini ruang lingkup materi dibatasi pada
materi seks pranikah, perilaku seks pranikah, remaja dan pandangan Islam terhadap
seks pranikah. Ruang lingkup responden adalah remaja putra yang tinggal di daerah
kelurahan Banguntapan, Banguntapan, Bantul Yogyakarta. Ruang lingkup waktu
adalah dari pembuatan proposal pada Januari 2012 sampai pengumpulan skripsi
Agustus 2012.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi,
variabel yang diteliti adalah persepsi, perilaku seks pranikah pada remaja putra,
pengetahuan mereka mengenai seks pranikah. Partisipan dalam penelitian ini adalah
remaja putra yang pernah melakukan hubungan seks pranikah yang tinggal di daerah
kelurahan Banguntapan yang berusia 20-24 tahun. Teknik pengambilan sampel
dengan metode snowball sampling dan dengan menggunakan pedoman data jenuh
sehingga jumlah responden (partisipan) adalah 3 orang dan 1 sebagai informan.

Pengumpulan data dengan menggunakan metode wawancara mendalam (indepth
interview) dan uji kredibilitas dengan perpanjang keikutsertaan atau pertemuan dan

triangulasi sumber.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil penelitian

1. Gambaran tempat penelitian



Kelurahan Banguntapan terdiri dari 8 desa dan 57 pedukuhan.Lingkungan

dari tempat tinggal partisipan merupakan daerah kos-kosan dan kontrakan

yang jauh dari induk semang (pemilik rumah), tergolong sepi dan lingkungan

sekitar tempat tinggal partisipan kurang perduli dengan kehidupan sosial dari

partisipan.

2. Karakteristik partisipan

Partisipan dan informan dalam penelitian ini adalah remaja putra yang

tinggal di daerah kelurahan Banguntapan, Banguntapan Bantul yang pernah

melakukan hubungan seks pranikah.

B. Penyajian data

1. Alasan partisipan melakukan seks pranikah

a. ldentitas responden

No Pertanyaan Partisipan dan Informan

1 Nama L A D G

2 Umur 22 Tahun 21 Tahun 21 Tahun 21 tahun

3 Pendidikan PTN PTN PTS PTN

b. Alasan

Keempat partisipan menyatakan bahwa alasan mereka malakukan

hubungan seks pranikah atas dasar suka sama suka, penasaran,
keingintahuan, ingin mencoba dan ada rasa ingin memiliki

c. Sejak kapan dan dengan siapa

Responden melakukan hubungan seks pranikah pertama kali berkisar
umur 17-18 tahun, dan melakukan hubungan tersebut dengan pacar
Dimana

Responden menyatakan bahwa melakukan hubungan seks pranikah di

kos, dan rumah.



e. Pandangan terhadap masa depan
Responden menyatakan bahwa sebenarnya ada dorongan untuk
berhenti dan bertobat. Mereka ingin serius menjalani suatu hubungan dan
tidak akan melakukan hubungan seks pranikah karena lebih banyak
kerugiannya.
2. Faktor yang mempengaruhi
a. Faktor dari dalam
Responden menjawab faktor dari dalam yang mempengaruhi adalah
adanya rasa keingintahuan, ingin mencoba, penasaran, rasa suka sama
suka dan rasa ingin memiliki
b. Faktor dari luar
Responden menjawab faktor yang mempengaruhi dari luar adalah
adanya pengaruh dari teman sebaya, lingkungan (media massa) dan orang
tua.
3. Pengetahuan partisipan mengenai seks pranikah
Responden menyatakan bahwa pengetahuan mereka mengenai hubungan
seks pranikah cukup baik, baik dilihat dari segi pendidikan, dan agama.
Responden mengetahui hal tersebut dari guru atau dosen tempat mereka
sekolah, baik di SMA, SMP atau perkuliahan.
4. Upaya yang dilakukan untuk mencegah seks pranikah
Responden menyatakan bahwa adanya upaya-upaya yang dilakukan
untuk mencegah atau menghindari terjadinya hubungan seks pranikah baik

yang dilakukan pribadi (partisipan), teman sebaya, lingkungan dan orang tua.

C. Pembahasan
1. Alasan partisipan melakukan hubungan seks pranikah
Kondisi sosial kultural yang membatasi intensitas kencan dan roman
remaja, menyangkut nilai-nilai yang dijunjung tinggi oleh masyarakat
lingkungan tertentu. Semakin tingginya kepercayaan diri mereka (khususnya



dalam hal rasa yakin diri disenangi oleh lawan jenis), seringkali menambah
kuatnya intensitas kencan yang mereka lakukan. Ini sama dengan salah satu
alasan dari partisipan yang menyatakan karena atas dasar “suka sama suka™.

Dapat diketahui bahwa partisipan dan informan mempertimbangkan
berbagai pertimbangan, baik secara agama maupun sosial, beberapa berhasil
untuk mengatasinya dengan tidak melakukannya lagi, ini sesuai dengan teori
yang ada yang menyebutkan bahwa ada berbagai dorongan seks yang kuat
sehingga mereka dalam konflik yang sangat kuat, dorongan-dorongan
terakhirlah yang cenderung meembenarkannya, jika remaja bicara soal seksual
maka mereka akan membeladiri dengan komentar “Everybody does it™.

Sedangkan untuk alasan utama mereka melakukan hubungan seks
pranikah, ketiga partisipan dan informan menyatakan dengan tegas bahwa
mereka melakukan hubungan seks pranikah dikarenakan adanya dorongan
pribadi atau berasal dari dalam diri sendiri. Karena adanya faktor kepribadian
seperti harga diri, kontrol diri, kemampuan mengambil keputusan, mampu
mengikat diri pada teman sebaya secara sehat
. Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku seks pranikah

Dari data yang telah disajikan diatas, dapat diketahui bahwa pengaruh
dari diri sendiri (internal/kepribadian) merupakan faktor yang paling kuat
yang mendorong partisipan untuk melakukan hubungan seks pranikah.
Sedangkan untuk faktor dari luar seperti pengaruh teman, lingkungan dan
keluarga menjadi faktor pendukung yang memotivasi atau menjadi pendorong
partisipan untuk melakukan hubungan seks pranikah. Teman-teman sebaya
dalam kelompok sangat berpengaruh terhadap citra diri dan ada atau tidaknya
penilaian diri yang positif. Penerimaan kelompok terhadap diri seorang
remaja, rasa ikut serta dalam kelompok, memperkuat citra diri dan penilaian
diri yang positif. Keadaan keluarga, situasi rumah tangga, sikap mendidik
orang tua, pergaulan dan pola hubungan interpersonal antar anggota keluarga
merupakan seperangkat hal lain yang sangat besar pengaruhnya terhadap



perkembangan pribadi, citra diri yang sehat dan adanya rasa percaya diri pada
remaja.

Hal penting dalam kelompok teman sebaya adalah adanya penyesuaian,
penerimaan dari teman sebaya. Dalam kelompok teman sebaya terdapat
pengaruh yang kuat, dimana remaja mengalami perubahan-perubahan tingkah
laku sebagai salah satu usaha penyesuaian, penerimaan dan penolakan teman
sepergaulan serta akibat-akibat yang ditimbulkannya merupakan hal yang
sangat penting sebab menciptakan perilaku dan bentuk-bentuk tingkah laku.

. Pengetahuan partisipan mengenai seks pranikah

Para partisipan dan informan juga memahami pengertian dari hubungan
seksual bila dipandang dari sudut agama. Mereka mengetahui bahwa itu
adalah dosa besar dan salah, mereka juga mengatakan bahwa mereka
menyesal dan menjadi salah satu beban tersendiri. Disini berarti partisipan
cukup memahami aturan agama mengenai pergaulan, dan sebagian dari
mereka ingin bertobat dan merubah kebiasaan mereka.

Dapat kita ketahui bahwa respon atau persepsi bisa terjadi akibat
beberapa stimulus yang ada. Stimulus ini bisa berupa faktor dari dalam,
lingkungan atau teman sebaya. Secara tidak langsung untuk mendapatkan
suatu persepsi mengenai seks pranikah, partisipan mendapatkan stimulus-
stimulus dari beberapa pihak, seperti dari orang tua, agama, serta dari
lingkungan sekolah.

. Upaya yang dilakukan untuk mencegah seks pranikah

Tindakan yang dilakukan untuk mencegah agar tidak terjadinya tindakan
seks pranikah baik oleh partisipan dan informan ataupun lingkungan sudah
pernah dilakukan dalam bentuk menginggatkan, dengan cara menganggu atau
mengisengi teman yang lain saat membawa pasangan tau teman wanita ke kos
dan hanya berdua dalam kamar. Tindakan yang dilakukan oleh lingkungan
juga hanya beberapa hal, mengingatkan dan mewanti-wanti kepada partisipan,
mengingatkan untuk berhati-hati dalam bergaul.



KESIMPULAN DAN SARAN
Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa:

1. Persepsi dari partisipan mengenai seks pranikah sudah baik, baik dilihat dari
pengetahuan agama ataupun pendidikan.

2. Perilaku seks pranikah yang dilakukan oleh partisipan disebabkan oleh faktor
internal (diri sendiri), faktor kepribadian (dari dalam diri sendiri) merupakan
faktor pengaruh paling kuat yang membuat partisipan melakukan hubungan
seks pranikah.

3. Faktor lain yang menjadi faktor pendukung partisipan dalam melakukan
hubungan seks pranikah adalah lingkungan, teman sebaya dan media massa.

4. Upaya yang dilakukan untuk mencegah tindakan seks pranikah hanya sebatas
mengingatkan, untuk usaha pencegahan dari pihak lainnya seperti orang tua,

pemerintah atau pemilik kos atau kontrakan terlihat kurang maksimal.

Berdasarkan kesimpulan penelitian diatas, maka penulis memberikan saran sebagai
berikut:
1. Bagi pemerintah
Adanya aturan-aturan atau kebijakan yang bisa diterapkan untuk
mengatur keadaan atau tata ruang bagi pemilik kos agar bisa memantau
kondisi dari anak-anak yang tinggal di kos mereka.
2. Bagi institusi pendidikan
Hasil penelitian ini menjadi sumber bacaan dan referensi untuk
melakukan berbagai upaya-upaya untuk membantu mengurangi perilaku seks
pranikah, baik untuk kalangan SMA, SMP atau perguruan tinggi. Pemberian
pengetahuan baik secara teoritis nilai-nilai moral dan agama juga perlu
diberikan agar para remaja mencegah atau menghindari perilaku seks

pranikah.



3. Bagi masyarakat umum
Masyarakat lebih perduli kepada kehidupan remaja, dan lebih menjaga
lingkungannya agar tindakan seks pranikah tidak terjadi di daerahnya
4. Bagi orang tua
Orang tua lebih perduli dan menjaga anak-anaknya dari tindakan atau
jenis penyimpangan dan kenakalan remaja yang terjadi. Orang tua bisa lebih
dekat dan menjadi teman bagi remaja agar mereka tidak terjerumus ke jalan

yang salah dan mencari pengalih perhatian yang lain.
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